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vMOTTO
”Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”
(Aristoteles)
”Hai orang – orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar”
(Al-Baqarah: 153)
”JUST DREAM AND LET’S DO IT”
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nikmesin di kelas XTFL-2 SMKN 1 Seyegansebelumditerapkanmetodemind map; 
(2) Mengetahui peningkatan 
kreativitassiswapadastandarkompetensipengetahuandasarteknikmesin di kelas 
XTFL-2 SMKN 1 Seyegansetelahditerapkanmetodemind map; dan(3) 
Mengetahuiperubahantingkatkreativitastiapsikluspenerapanmetodemind map.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas,berlangsung dalam III
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Sebelum memasuki tahap siklus I, II dan IIIterdapat tahap observasi
yang berguna untuk mengetahui tingkatkreativitassiswa di kelas XTFL-2. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XTFL-2 SMKN 1 Seyegan Tahun Ajaran 
2012/2013danobyekpenelitiannyaadalahpembelajaranstandarkompetensipengetah
uandasarteknikmesin. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
angketkreativitas kepribadian, penilaian kebenaran pembuatan mind map, 
penilaian produkkreativitas mind mapdanlembarpengamatankeaktifansiswa. Data 
kuantitatif yang didapatkan kemudian dianalisis dengan statistika deskriptif.
Hasil penelitian tindakankelasmenunjukkan: (1) Tingkat 
kreativitaskepribadian siswakelasXTF-2 SMKN 1 
Seyegansebelumditerapkanmetodemind map, 
padahasilobservasimenunjukanskorsebesar 69; (2)  Setelahpenerapanmetodemind 
map, tingkatkreativitassiswakelas XTFL-2 SMKN 1 Seyeganuntuk penilaian 
kebenaran pembuatan mind map menghasilkan skorsebesar50,82 di siklus I, 
kemudian65,55 di siklus II,sertasiklus III sebesar 78,55. Untuk penilaian produk 
kreativitas mind map siswa menghasilkan skor sebesar 47,77 di siklus I, 
kemudian60,55 di siklus II, sertasiklus III sebesar 76,95 
menunjukantingkatkreativitas produksiswasudah diatasnilai minimal yaitu 75; (3) 
PerubahankreativitasproduktiapsiklusdarisiklusI kesiklus IIsebesar26,72% dari 
siklus IIkesiklus IIIsebesar16,40%, sedangkanpeningkatandari siklus I kesiklus III 
sebesar61,08%. Di setiapsiklusmengalamipeningkatan yang 
signifikanmelampauinilai minimal.
Kata kunci: tingkatkreativitas, keaktifan belajardanmind map
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapai tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam
persaingan global, yakni bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan
memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global.
Globalisasi yang pasti dihadapi oleh bangsa Indonesia menutut adanya efisiensi
dan daya saing dalam dunia usaha. Dalam globalisasi yang menyangkut hubungan
intra-regional akan terjadi persaingan antar negara. Untuk mengantisipasi
globalisasi maka perlu disiapkan SDM yang cukup berkualitas sehingga tidak
kalah dengan negara lain.
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1, jalur pendidikan terdiri atas jalur pendidikan
formal, nonformal dan informal yang saling melengkapi dan memperkaya.
2Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan. Pendidikan menengah kejuruan tersebut berbentuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk
lain yang sederajat. SMK merupakan pendidikan kejuruan pada tingkat menengah
(secondary) di Indonesia, yang dalam penyelenggaraannya dimaksudkan untuk
mempersiapkan peserta didik guna memasuki dunia kerja. Oleh sebab itu, SMK
merupakan cara yang ideal untuk mempersiapkan tenaga kerja yang benar-benar
siap untuk mendorong pembangunan di Indonesia.
SMKN 1 Seyegan yang beralamatan di Desa Jamblangan, Margomulyo,
Seyegan, Sleman, Yogyakarta merupakan salah satu SMK yang memiliki jurusan
keteknikan di Kabupaten Sleman. SMKN 1 Seyegan memiliki 5 jurusan
keteknikan antara lain adalah Teknik Ototronik (TO), Teknik Kendaraan Ringan
(TKR), Teknik Fabrikasi Logam (TFL), Teknik Gambar Bangunan (TGB), dan
Teknik Konstruksi Bangunan (TKB). Menurut kurikulum SMK, mata pelajaran
dibagi menjadi 3 sub mata pelajaran yaitu mata pelajaran normatif, adaptif serta
produktif. Sesuai dengan kejuruannya, SMK lebih menekankan pada mata
pelajaran produktif, dengan tidak mengenyampingkan sub mata pelajaran lain.
Pada jurusan Teknik Fabrikasi Logam (TFL), salah satu mata pelajaran
produktifnya adalah Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM). Menurut silabus
di SMKN 1 Seyegan, untuk Mapel produktif pada kompetensi keahlian TFL,
terbagi menjadi tiga kelompok Mapel yaitu Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK),
3Kompetensi Kejuruan (KK) dan Muatan Lokal (Mulok). Mapel PDTM pada
silabus produktif ini masuk dalam kelompok Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK).
Mapel PDTM mempunyai peranan yang penting dalam jurusan TFL. Mapel ini
mempelajari tentang pengetahuan dasar komponen-komponen mesin yang
dipergunakan di jurusan TFL mulai dari jenis, macam, fungsi, prinsip kerja dan
bagaimana pengoperasian mesin-mesin tersebut. Melihat pentingnya mapel ini
karena merupakan pengenalan dasar-dasar mesin, maka PDTM perlu diperhatikan
kualitasnya sehingga mengarah pada kepuasan pengetahuan, materi dan sikap
kreativitas yang dimiliki siswa.
Berdasarkan observasi pada tanggal 3 Januari 2013 di SMKN 1 Seyegan
dan observasi lanjutan pada tanggal 8 Januari 2013 melalui wawancara kepada
Bapak Agus Triwibowo S.Pd, selaku guru pengampu Mapel PDTM serta
mengikuti KBM PDTM di kelas X TFL, didapatkan hasil berupa gambaran proses
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran PDTM di kelas X TFL, guru
menggunakan modul Buku Sekolah Elektronik (BSE), peran guru selama proses
pembelajaran sebagai penyampai materi tunggal sehingga perannya menjadi
dominan. Siswa berperan sebagai pendengar pasif satu arah dengan sesekali
timbul interaksi karena ada siswa yang bertanya. Masih sedikit untuk siswa yang
menjawab pertanyaan dari guru, mengemukakan pendapat atau ide, menanggapi
pendapat siswa lain, serta mempresentasikan gagasan di depan kelas. Dengan
materi PDTM yang secara teknis full teori, maka dengan model pembelajaran
tersebut menjadi membosankan. Proses diskusi selama KBM juga masih kurang,
sebagian besar siswa hanya mencontoh jawaban siswa lain, hal tersebut
4mengakibatkan daya kreativitas siswa yang rendah dan cenderung tidak ada
peningkatan.
Apabila dikaitkan dengan tujuan dasar Mapel PDTM serta cakupan
materi yang diajarkan kepada siswa, mereka dituntut untuk mampu berfikir
kreatif, bersikap aktif terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
memperhatikan proses belajar mengajar yang terjadi di kelas X TFL, tujuan dasar
dari pembelajaran tersebut akan sulit untuk tercapai. Hal yang menyebabkan
rendahnya tingkat kreatifitas siswa antara lain pada metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang tepat. Sehingga siswa cenderung pasif dan proses
pembelajaran menjadi menjenuhkan. Kondisi yang seperti ini dapat menghambat
siswa untuk menemukan ide-ide kreatif.
Rendahnya tingkat kreativitas siswa kelas X TFL pada pembelajaran
PDTM, menimbulkan suatu usaha bagaimana cara merubah kondisi tersebut.
Memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kondisi itu, maka
perlu adanya perubahan tentang strategi pembelajaran. Menurut J.R. David (1976)
dikutip oleh Wina Sanjaya (2009:126) strategi pembelajaran sebagai a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal.
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada
beberapa jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Menurut Rowntree
(1976) dikutip oleh Wina Sanjaya (2009:128) mengelompokkan ke dalam strategi
penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi
pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual.
5Menurut Wina Sanjaya (2009:129) pembelajaran pada dasarnya adalah
proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi
dan kemampuan apa yang harus dimiliki siswa, maka pada saat itu juga kita
semestinya berfikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Dengan mempertimbangkan faktor
permasalahan yang muncul dalam kelas serta tujuan yang harus dicapai ke
depannya bagi kelas tersebut khususnya untuk meningkatkan daya kreativitas
siswa, maka jenis strategi yang tepat dipergunakan dalam pembelajaran Mapel
PDTM adalah strategi pembelajaran kelompok atau group learning. Sekelompok
siswa yang diajarkan oleh seorang guru. Bentuk belajar kelompok itu dalam
pembelajaran kelompok-kelompok kecil semacam buzz group.
Menurut Wina Sanjaya (2009:126), Upaya mengimplementasikan
rencana yang disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun secara
optimal, ini dinamakan dengan metode. Metode yang tepat guna merealisasikan
strategi yang ditetapkan. Metode yang tepat guna mencapai tujuan untuk
meningkatkan daya kreatifitas siswa yaitu menggunakan metode Mind Map.
Metode pembelajaran mind map yaitu metode yang mengkombinasikan daya kerja
otak kanan dan kiri, diharapkan mampu meningkatkan daya kreativitas siswa
untuk menemukan ide-ide segar dalam diri masing-masing siswa.
Dengan memperhatikan metode pembelajaran yang ditempuh, maka
judul yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Mind
Map pada Mata Pelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas X di SMKN 1 Seyegan. Penelitian ini
6dilakukan pada kelas X TFL-2 Teknik Fabrikasi Logam di SMKN 1 Seyegan.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dan dari observasi yang dilakukan di
SMKN 1 Seyegan Sleman pada tanggal 3 Januari 2013 serta observasi lanjutan
tanggal 8 Januari 2013 diketahui berbagai permasalahan-permasalahan yang
terjadi pada pembelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin), yaitu:
1. Pembelajaran yang diberikan guru dalam penyampaian materi cenderung
menggunakan cara konvensional, yaitu ceramah dan demonstrasi.
Mengakibatkan siswa kurang tertarik dalam melaksanakan
pembelajaran, karena merasa metode pembelajarannya monoton,
sehingga merasa bosan dan menjadikan kurang fokusnya terhadap proses
pembelajaran dan hal tersebut berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
2. Sikap kemandirian dan kemauan siswa yang masih kurang dalam
mencari materi yang sebenarnya dapat dilakukan tanpa perintah dari
guru, misalkan dari internet atau buku di perpustakaan.
3. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
4. Siswa kurang kreativ dalam kegiatan belajar di kelas.
5. Mind Map yang melibatkan aktifitas dan kreativitas siswa belum
digunakan dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin
(PDTM).
7C. Batasan Masalah
Penelitian yang membahas tentang pengaruh penerapan metode
pembelajaran terhadap daya kreativitas siswa mencakup berbagai hal yang sangat
luas dan mendalam karena dipengaruhi oleh beberapa hal yang telah dipaparkan
pada latar belakang. Sebagai upaya memperoleh gambaran yang jelas dan tidak
terjadi sebuah penyimpangan penafsiran tentang masalah dalam penelitian ini,
maka dibuatlah batasan masalah.
Berdasarkan identifikasi masalah seperti diuraikan di atas, tampaklah
bahwa masalah yang ada kaitannya dengan tema penelitian cukup luas. Namun
yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan metode mind map
pada daya kreativitas siswa kelas X untuk mata pelajaran Pengetahuan Dasar
Teknik Mesin di SMKN 1 Seyegan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah pada penelitian ini, dipilihlah
beberapa masalah untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, dan
disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah daya kreativitas siswa kelas X Teknik Fabrikasi Logam
sebelum dilaksanakan pembelajaran metode mind map (peta pikiran)
pada mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) di
SMKN 1 Seyegan?
82. Bagaimanakah peningkatan daya kreativitas siswa kelas X Teknik
Fabrikasi Logam setelah dilaksanakan pembelajaran metode mind map
(peta pikiran) pada mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin) di SMKN 1 Seyegan?
3. Bagaimanakah tingkat perubahan daya kreativitas siswa kelas X Teknik
Fabrikasi Logam antara sebelum dan sesudah  dilaksanakan
pembelajaran yang menggunakan metode mind map (peta pikiran) pada
mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) di SMKN 1
Seyegan?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan beberapa rumusan masalah yang telah disusun di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian tentang pengaruh dari
penggunaan metode pembelajaran terhadap daya kreativitas siswa ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana daya kreativitas siswa kelas X Teknik
Fabrikasi Logam sebelum dilaksanakan pembelajaran metode mind map
(peta pikiran) pada mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin) di SMKN 1 Seyegan.
2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan daya kreativitas siswa kelas X
Teknik Fabrikasi Logam setelah dilaksanakan pembelajaran metode mind
map (peta pikiran) pada mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin) di SMKN 1 Seyegan.
3. Untuk mengetahui tingkat perubahan daya kreativitas siswa kelas X
9Teknik Fabrikasi Logam antara sebelum dan sesudah  dilaksanakan
pembelajaran yang menggunakan metode mind map (peta pikiran) pada
mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) di SMKN 1
Seyegan.
4. Untuk meningkatkan daya kreativitas siswa kelas X Teknik Fabrikasi
Logam setelah dilakukan pembelajaran yang menggunakan metode mind
map (peta pikiran) pada mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin) di SMKN 1 Seyegan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan metode pembelajaran mind
map ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan .
b. Menjadi metode pembelajaran yang membantu dalam meningkatkan
efektifitas pembelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan kesempatan untuk
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke
dunia praktis.
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
media pembelajaran yang dapat diterapkan.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
bahan masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran siswa, khususnya teori.
d. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan informasi dalam menentukan materi dan metode yang
dikembangkan di dunia pendidikan.
11
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Di dalam penelitian ini, ada teori-teori pendukung mengapa penelitian
tentang penggunaan media pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan daya
kreativitas siswa. Teori yang menjadi landasan tersebut meliputi kompetensi
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM); PAIKEM (mind map); Kreativitas;
kerangka berpikir; dan hipotesis tindakan. Landasan teori-teori tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Kompetensi PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin)
a. Belajar dan Mengajar
Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 disebutkan
bahwa proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi
proses mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar
sudah barang tentu ada yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada
yang mengajar tentu ada yang belajar.
Teori belajar telah mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan
aspek mana para ahli mendifinisikan belajar. Menurut Sardiman (2005:95) bahwa
pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat. Belajar ditandai dengan melakukan
kegiatan sehingga perbuatan tersebut dapat mengubah tingkah laku, tidak ada
belajar yang tidak ada tingkah laku.
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Moedjiono (1995:3) menjelaskan bahwa
Mengajar adalah penciptaan system lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan
instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa
harus memainkan peranan serta dalam hubungan social tertentu, jenis
kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar-mengajar yang
tersedia.
Sardiman (2005:47) menambahkan bahwa mengajar merupakan suatu usaha
menciptakan kondisi atau system lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.
Menurut Nana Sudjana (2005:28) belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa
yang harus dilakukan orang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran
didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan
manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa-guru pada saat pengajaran
berlangsung.Inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses. Interaksi
guru dan siswa sebagai makna utama proses pengajaran memegang peranan
penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang efektif. Belajar bukan menghafal
dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang
ada pada individu.
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Menurut Brunner (Nasution 2005: 92):
Proses pembelajaran dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi
3 fase, yaitu : pertama, informasi, dalam setiap pelajaran siswa mempunyai
sejumlah informasi, ada yang merupakan pengetahuan yang kita miliki,
ada yang memperhalus memperdalamnya, ada pula informasi yang
bertentangan dengan apa yang kita ketahui sebelumnya,misalnya bahwa
tidak ada energi yang lenyap. Kedua, transformasi ialah informasi yang
harus dianalisis, diubah atau di transformasi ke dalam bentuk yang lebih
abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih
luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan. Ketiga adalah evaluasi
yaitu pengambilan nilai sehingga manakah pengetahuan yang kita peroleh
dan tranformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala
lain.
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar
merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya
kegiatan belajar bagi para siswa. Interaksi dalam proses belajar mengajar tidak
hanya sekedar hubungan komunikasi antara guru dan siswa, tetapi merupakan
interaksi adukatif yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran. Interaksi
dalam pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu pembelajaran itu harus disadari oleh siswa yang sedang belajar dan
guru yang membelajarkan. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar dapat
terjalin interaksi interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat
terjalin secara optimal.
b. Pembelajaran
Dalam tinjauan pembelajaran memiliki beberapa sub antara lain mulai dari
pengertian pembelajaran, variabel pembelajaran, metode pembelajaran, sampai
dengan tujuan dari pembelajaran.
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1) Definisi pembelajaran
Menurut Degeng dikutip oleh Hamzah (2006:2) pembelajaran merupakan
upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki
hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk
membelajarkan siswa. Menurut Brook dikutip oleh Slamet (2005:41) suatu
pembelajaran menekankan pada kegiatan atau keaktifan siswa, bukan kegiatan
guru. Ukuran dan kualitas pembelajaran tidak terletakpada baiknya guru yang
menerangkan, tetapi pada kualitas dan kwantitas belajar siswa.
Martinis (2007:161) mengemukakan adanya interaksi dalam pembelajaran
merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan secara timbale balik antara
siswa, mahasiswa, guru dan dosen dalam memahami, mendiskusi, tanya jawab,
mendemonstrasi, mempraktikkan materi pelajaran di kelas. Sedangkan Oemar H
(2005:57) menambahkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun,
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Variabel pembelajaran
Merencanakan pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari variabel
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh perencanaan pembelajaran tersebut terkait
dengan tiga variabel pembelajaran. Ilmuwan pembelajaran dalam mengklasifikasi
variabel-variabel yang menjadi perhatiannya dalam pembelajaran terutama
dikaitkan dengan kegiatannya dalam mengembangkan teori pembelajaran. Simon
dikutip oleh Hamzah (2006:15), telah mengklasifikasikan variabel-variabel
pembelajaran ini, yang dikatakannya sebagai komponen utama dari ilmu
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merancang (a design science) menjadi 3 (tiga), yaitu (1) alternative goals or
requirements, (2) possibilities for action, dan (3) fixed parameters or constraints.
Klasifikasi lain juga dikemukakan Glaser dikutip oleh Hamzah (2006:15),
yang disebutnya four components of a psychology of instruction. Keempat
komponen ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis isi bidang studi.
b. Diagnosis kemampuan awal siswa.
c. Proses pembelajaran.
d. Pengukuran hasil belajar.
Pada tahun 1978 klasifikasi variabel-variabel pembelajaran ini dimodifikasi
oleh Reigeluth dan Merril menjadi
“tiga variabel yaitu sebagai berikut:
a. Variabel kondisi pembelajaran yaitu faktor yang mempengaruhi efek
metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
b. Variabel metode pembelajaran yaitu cara-cara yang berbeda untuk
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang
berbeda.
c. Variabel hasil pembelajaran yaitu semua efek yang dapat dijadikan
sebagai indicator tentang nilai penggunaan metode pembelajaran di
bawah kondisi yang berbeda”.
Tabel 1. Perbandingan Klasifikasi Variabel Pembelajaran menurut Reigeluth,
Simon, dan Galser (sumber: Hamzah, 2006:17)
REIGELUTH SIMON GLASER




Metode Kegiatan Proses pembelajaran
Hasil Pilihan tujuan Hasil pembelajaran
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3) Metode pembelajaran
Menurut Ismail (2008:8) metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan
yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang
diharapkan. Menurut Hamzah (2006:17) variabel metode pembelajaran
diklasifikasikan lebih lanjut menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:
a. strategi pengorganisasian (organizational strategy)
Metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk
pembelajaran. Mengorganisasi mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi,
penataan isi, pembuatan diagram, format dan lainnya yang setingkat dengan itu.
b. strategi penyampaian (delivery strategy)
Metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa dan/atau untuk
menerima serta merspons masukan yang berasal dari siswa. Media pembelajaran
merupakan kajian utama dari strategi ini.
c. strategi pengelolaan (management strategy)
Metode untuk menata interaksi antara si belajar dan variabel metode
pembelajaran lainnya, variabel strategi pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelajaran.
4) Tujuan pembelajaran
Menurut Oemar H (2005:76) yang menjadi kunci dalam rangka menentukan
tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata pelajaran dan guru itu sendiri.
Tujuan adalah rumusan luas mengenai hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Di
17
dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target pembelajaran dan menyediakan
pilar untuk menyediakan pengalaman-pengalaman belajar.
Menurut Robert F Mager dikutip oleh Hamzah (2006:35) memberikan
pengertian tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Kemp (1997)
menambahkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik
yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk
tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.
c. Kompetensi PDTM
Menurut Mulyasa (2006:37) kompetensi merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. McAshan dikutip oleh Mulyasa (2006:38) mengemukakan
bahwa kompetensi: “… is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a
person achieves, which become part of his or her being to the exent he or she can
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor
behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilau-perilaku kognitif, afektif
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
Hal tersebut menunjukan bahwa kompetensi mencakup tugas, keterampilan,
sikap dan apresiasi yang dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan
tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat
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dinilai sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman
langsung. Gordon (Mulyasa 2006: 38) menjelaskan beberapa aspek atau ranah
yang terkandung dalam konsep sebagai berikut.
1. “Pengetahuan (kowlegde); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara mengidentifikasi kebutuhan
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik
sesuai kebutuhannya.
2. Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi peserta didik,agar dapat melaksanakan pembelajaran secara
efektif dan efisien.
3. Kemampuan (skill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana
untuk member keudahan belajar kepada peserta didik.
4. Nilai (value); adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku
guru dalam pembelajaran kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-
lain.
5. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang tidak senang, suka tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang dating dari luar. Misalnya
reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah gaji dan
sebagainya.
6. Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan
sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan
sesuatu”.
Jurusan Teknik Fabrikasi Logam di SMKN 1 Seyegan untuk mata pelajaran
PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) ini, masuk dalam dasar kompetensi
kejuruan. Menjadi bagian yang pokok dalam jurusan Teknik Fabrikasi Logam
sebagai landasan bagi peserta didik terkhusus kelas X TFL-1 maupun X TFL-2 di
SMKN 1 Seyegan. Berikut merupakan rincian kompetensi yang diajarkan pada
mata pelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) di SMKN 1 Seyegan.
19
DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
NAMA SEKOLAH :   SMK Negeri I Seyegan
MATA PELAJARAN :   Pengetahuan Dasar Teknik Mesin
KELAS/SEMESTER :    X / 1
STANDAR KOMPETENSI : Memahami dasar kekuatan bahan dan
komponen mesin
KODE KOMPETENSI :   A
ALOKASI WAKTU :   44 Jam @ 45 menit
Tabel 2. (Sumber : Silabus Dasar Kompetensi Kejuruan Jurusan Teknik Fabrikasi










 Besaran skalar, besaran

















 Memahami prinsip dasar
mekanika statika.












 Teliti dalam menerapkan
besaran vektor untuk
merepresentasikan gaya
 Pengertian konsep gaya.












































 Teliti dalam memahami
konsep  tegangan






















 Paham terhadap masing-
masing komponen
sambungan





























 Pemahaman fungsi dan
prinsip kerja poros.



















sabuk  dan rantai.
 Paham terhadap
komponen  penerus daya
fleksibel.
 Pemahaman fungsi dan




















 Istilah dalam roda
gigi.






 Pemahaman fungsi dan
prinsip kerja roda gigi.
 Menerapkan
pemahaman fungsi dan
prinsip kerja roda gigi
dalam bekerja.
2. Pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan)
a. Pengertian PAIKEM
Berdasarkan Depdiknas (2007), salah satu materi pokok yang harus
diberikan adalah materi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan). Menurut Ismail (2008:46) pengertian PAIKEM, secara
bahasa dan istilah dapat dijelaskan secara singkatan, ia merupakan singkatan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan.
1) Aktif : arti dalam pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun
makna dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun
pengalaman oleh peserta didik sendiri. Dalam proses belajar peserta didik
tidak semestinya diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yang hanya
menerima kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan dan
informasi. Karena itu, dalam proses pembelajaran guru dituntut mampu
menciptakan suasana yang memungkinkan peserta didik secaraaktif
menemukan, memproses dan mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan
keterampilan-keterampilan baru.
22
2) Inovatif : artinya dalam proses pembelajaran diharapkan muncul ide-ide
baru atau inovasi-inovasi positif yang lebih baik.
3) Kreatif : memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
mengembangkan kreativitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap
individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah berhenti.
Dengan demikian, guru dituntut mampu menciptakan kegiatan
pembelajaran yang beragam sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi
peserta didik dapat berkembang secara maksimal.
4) Efektif : berarti bahwa model pembelajaran apapun dipilih harus menjamin
bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Ini dapat
dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi baru oleh peserta didik
setelah proses belajar mengajar berlangsung. Di akhir proses pembelajaran
harus ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri peserta
didik.
5) Menyenangkan : dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan berkesan akan
menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal. Disamping itu,
pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiah,
reward bagi peserta didik yang pada gilirannya akan mendorong
motivasinya semakin aktif dan berprestasi pada kegiatan belajar mengajar.
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b. Landasan Yuridis Formal PAIKEM
Yang dimaksud dengan tinjauan yuridis formal di sini adalah dasar hukum
yang melandasi detetapkannya PAIKEM. Dalm konteks ini adalah segala bentuk
perundangan dan peraturan serta kebijakan pendidikan yang berlaku di negara
kesatuan Republik Indonesia yang di dalamnya mengatur dan memberi rambu-
rambu tentang implementasi proses pendidikan berbasis PAIKEM.
Berbagai bentuk regulasi dan kebijakan pendidikan dimaksud meliputi:
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Beberapa pasal terkait antara lain terdapat pada
Bab I tentang Ketentuan Umum pasal 1, ayat 1:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Bab XI tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pasal 39, ayat 2:
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.
Pasal 40 ayat (2):
“Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:
a. menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis;
b. mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan; dan
c. memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya”.
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Bab III tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 4, ayat 3:
(3) “Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat;
(4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran”.
(http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf) diakses tanggal 21
januari 2013)
Dikutip dari (Ismail, 2008:49) tentang Peraturan Pemerintah
No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pada beberapa
pasal menyebutkan antara lain pasal 19, ayat 1:
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memtivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarya kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.
Pasal 28, ayat 1:
“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
cara pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasinal”.
Selanjutnya dipertegas dalam penjelasan atas PP No. 19 tahun 2005, pasal
28:
“Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pembelajaran (learning
agent) pada ketentuan ini adalah peran pendidik antara lain sebagai fasilitas
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi para peserta didik”.
c. Model Pembelajaran Mind Map
1) Pengertian mind map
Menurut Frebu Trilangga (2009:1) peta pikiran atau konsep serupa telah
digunakan selama berabad-abad dalam belajar, memori, visual berpikir dan
pemecahan masalah oleh pendidik, insinyur, psikolog, dan lain-lain. Beberapa
contoh awal dari peta pikiran tersebut dikembangkan oleh Tyros, pemikir
terkemuka abad ke-3, ketika ia membayangkan grafis kategori konsep Aristoteles.
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Pada perkembangannya seorang Psikolog Inggris Tony Buzan penulis mengklaim
telah menciptakan pemetaan pikiran modern.
Mind Map adalah suatu cara belajar yang memudahkan kita dalam
memecahkan suatu masalah. Dilihat dari komposisi katanya, mind yang berarti
pikiran dan map berarti peta, jadi mind map yaitu peta pikiran.
Menurut Tony Buzan (2004:68), peta pikiran atau mind map yaitu cara yang
paling mudah untuk memasukan informasi kedalam otak dan kembali mengambil
informasi dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik yang paling baik
dalam membantu proses berpikir otak secara teratur karena menggunakan teknik
grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan
kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak.
“In a Mind Map, information is structured in a way that minors exactly how
the brain functions – in a radiant rather than linear manner. A mind map
literally ‘maps’ out your thoughts, using associations, connections and
triggers to stimulate further ideas. They extract your ideas from your head
into something visible and structured”.
(http://www.thinkbuzan.com/uk/articles/mindmappingworks) diakses
tanggal 21 januari 2013)
Pendapat di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut, “Dalam Mind Map,
informasi terstruktur dengan cara mencerminkan persis bagaimana fungsi otak
yang dikembangkan secara linear. Sebuah peta pikiran yang memetakan pikiran-
pikiran menggunakan asosiasi, koneksi, dan memicu untuk merangsang ide-ide
lebih lanjut kemudian mengekstrak ide-ide menjadi sesuatu yang terlihat dan
terstruktur.” Mind Map didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan
informasi. Pendapat tersebut menunjukan bahwa otak kita tidak menyimpan
informasi dalam kotak-kotak sel syaraf yang terjejer rapi, melainkan dikumpulkan
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pada sel-sel saraf yang bercabang – cabang yang apabila dilihat sekilas akan
tampak seperti cabang-cabang pohon.
Kesimpulan dari pendapat-pendapat di atas bahwa metode pembelajaran
mind map merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak
dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. Mind Map adalah cara mencatat
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Mind
Map menggunakan kemampuan otak kanan untuk pengenalan visual dalam
pasword suatu teori yang digambarkan pada mind map. Dari fakta tersebut maka
disimpulkan apabila kita juga menyimpan informasi seperti cara kerja otak, maka
semakin baik informasi tersimpan dalam otak dan hasil akhirnya tentu saja proses
belajar akan semakin mudah.
2) Langkah-langkah membuat Mind Map
Memulai dari belajar dengan mind map, awalnya siapkan peralatan yang
dibutuhkan yaitu kertas A4 atau A3, pensil atau spidol warna. Pilihlah topik yang
akan dipetakan dalam mind map dan carilah materi dan informasi tambahan
mengenai topik tersebut.
Berikut ini adalah cara membuat peta pikiran menurut Tony Buzan.
a. Kita harus bisa melihat materi secara garis besar/keseluruhan. Tentu
saja hal ini harus dilakukan dengan membaca terlebih dahulu buku
pelajaran yang dimiliki.
b. Setelah kita mengetahui garis besar materi, mulailah menggambar tema
utama/pikiran utama dari tengah kertas kira-kira 6 cm untuk kertas A4,
atau 10 cm untuk kertas A3. Memulai dari tengah memberi kebebasan
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan mengungkapkan
dirinya lebih bebas dan alami.
c. Peta pikiran biasanya dibuat dalam satu lembar kertas secara landscape
(horizontal) supaya semua materi tercakup/terlihat luas. Gunakan
gambar untuk ide utama, karena sebuah gambar bermakna seribu kata
dan membantu menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan
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lebih menarik, membuat tetap fokus, dan membantu berkonsentrasi dan
mengaktifkan otak.
d. Gunakan warna karena warna sama menariknya dengan gambar. Warna
membuaat mind map lebih hidup, menambah energi kepada pemikiran
kreatif dan menyenangkan.
e. Buatlah cabang-cabang dari tema atau pikiran utama itu.
f. Hubungkan cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan ketiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya,
karena otak bekerja menurut assosiasi. Otak senang mengaitkan dua
atau tiga hal sekaligus. Bila menghubungkan beberapa cabang akan
lebih mudah mengerti dan mengingat. Perhubungan cabang-cabang
utama akan menciptakan dan menetapkan struktur dasar. Hal ini serupa
dengan cara pohon mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari
batang utama.
g. Buatlah garis hubung melengkung, bukan garis lurus karena garis lurus
akan membsankan otak. Cabang-cabang yang melengkung dan organis,
seperti cabang pohon jauh lebih menarik bagi mata.
h. Gunakan satu kata kunci untuk setiap cabang garis, karena kata kunci
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibelitas kepada mind map.
Kalimat cenderung menghambat pengembangan ide.
i. Tambahkan gambar untuk memperjelas maksud dan mempermudah
mengingat kata kunci tertentu. Otak menyukai gambar daripada tulisan.
Sehingga gambar kita mudah diingat.
j. Jika perlu beri warna pada tulisan agar lebih menarik.
k. Periksa dan lengkapi materi sampai sempurna dengan membaca pada
buku pelajaran.
l. Jadilah sebuah ringkasan materi pelajaran dalam bentuk peta pikiran
dalam satu lembar kertas yang bisa fleksibel.
(http//herdy07.wordpress.com/2009/04/29/model-pembelajaran-mind-
mapping/) diakses tanggal 21 januari 2013.
3. Kreativitas
Ada banyak definisi kreativitas dan tidak ada satu definisi pun yang
dianggap dapat mewakili pemahaman beragam tentang kreativitas. Hal itu
disebabkan karena kreativitas merupakan ranah psikologis yang kompleks dan
multidimensional, yang menimbulkan tafsiran beragam. Berikut beberapa
penjelasan tentang kreatifitas menurut para ahli.
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Menurut Iman Musbikin (2006:6) kreativitas adalah kemampuan memulai
ide, melihat hubungan yang baru atau tak diduga sebelumnya, kemampuan
memformulasikan konsep yang tak sekedar menghafal, menciptakan jawaban
baru, dan mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab. Selain itu, Utami
Munandar dalam bukunya Kreativitas Sepanjang Masa (1988:2) mengemukakan
bahwa kreativitas merupakan sifat pribadi seorang individu (dan bukan
merupakan sifat social yang dihayati oleh masyarakat) yang tercermin dari
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru.
Dalam karangan yang berbeda Utami Munandar yang berjudul
Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (1992:47) mendefinisikan
kreativitas sebagai suatu kemampuan untuk membuat kombinasi baru,
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Biasanya orang
mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk
menciptakan hal-hal baru. Sesungguhnya apa yang diciptakan itu tidak perlu hal-
hal yang baru sama sekali, tetapi merupakan gabungan dari hal-hal yang sudah
ada sebelumnya.
Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1993 (Kaidah Penutupan)
termaktub bahwa,
“Pembangunan ekonomi harus selalu mengarah kepada mantapnya sistem
ekonomi nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
yang disusun untuk mewujudkan Demokrasi Ekonomi yang harus dijadikan
dasar pelaksanaan pembangunan yang memiliki cirri, antara lain potensi,
inisiatif, dan daya kreasi setiap warga negara diperkembangkan sepenuhnya
dalam batas-batas yang tidak merugikan kepentingan umum.”
Dalam GBHN 1993 dinyatakan bahwa pengembangan kreativitas (daya
cipta) hendaknya dimulai pada usia dini, yaitu di lingkungan keluarga sebagai
29
tempat pendidikan pertama dan dalam pendidikan pra-sekolah. Secara eksplisit
dinyatakan dalam setiap tahap perkembangan anak dan pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan pra-sekolah sampai di perguruan tinggi, bahwa
kreativitas perlu dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, di samping
mengembangan kecerdasan dan ciri-ciri lain yang menunjang pembangunan.
Dalam mengembangkan kreativitas ada begitu banyak definisi tentang
kreativitas, tetapi tidak ada satu definisi yang dapat diterima secara universal.
Menurut Rhodes(1961) dalam bukunya Utami Munandar (1999:20) dala
menganalisis lebih dari 40 definisi tentang kreativitas, menyimpulkan bahwa pada
umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, press dan
produk. Keempat jenis definisi tentang kreativitas ini sebagai “Four P’s of
Creativity: Person, Process, Press, Product”.
Teori tentang pembentukan pribadi kreatif “person” menekankan pada
peran pikiran tidak sadar dalam timbulnya kreativitas maupun secara sadar. Teori
tentang pendorong kreativitas “press” mengacu pada kondisi internal dan kondisi
eksternal yang mendorong perwujudan perilaku kreatif. Sedangkan teori tentang
proses kreatif “process” bertumpu pada tahap-tahap proses kreatif yaitu persiapan,
inkubasi, iluminasi dan verifikasi.(Munandar, 1999:21)
Menurut Utami Munandar dalam bukunya Pengembangan Kreativitas Anak
Berbakat (1999:41) tentang produk kreatif memaparkan model Besemer dan
Treffinger(1981) bahwa produk kreatif digolongkan menjadi tiga kategori. Yaitu
(1) kebaruan (novelty), (2) pemecahan (resolution), serta (3) kerincian
(elaboration) dan sistesis.
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Kebaruan (novelty) adalah sejauh mana produk itu baru; atau berupa
modifikasi dari sesuatu yang sudah ada. Definisi Haefele(1962) menunjukan
bahwa tidak keseluruhan produkitu harus baru, tetapi kombinasinya. Unsur-
unsurnya bisa saja sudah ada lama sebelumnya. Sebagai contoh, kursi dan roda
sudah ada selama berabad-abad, tetapi gagasan pertama untuk menggabungkan
kursi dan roda menjadi kursi roda merupakan gagasan yang kreatif.
Pemecahan (resolution) menyangkut derajad sejauh mana produk itu
memenuhi kebutuhan dari situsasi bermasalah. Mengikuti aturan yang ditentukan
dalam bidang tertentu. Kerincian (elaborasi) sejauh mana produk itu
menampilkan semua unsur-unsur dari keseluruhan materi pada bidang tertentu.
B. Kerangka Berpikir
Ketercapaian tujuan pembelajaran sangat tergantung dalam proses
pembelajaran terutama mengenai metode pembelajaran yang tepat sasaran.
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat akan menyebabkan pesan yang
disampaikan oleh guru tidak mampu ditangkap oleh siswa. Dalam pembelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) akan terasa membosankan bagi siswa
apabila pembelajaran yang dilakukan guru bersifat monoton sehingga siswa
kurang antusias dalam belajar. Menurunnya minat belajar siswa akan
mengakibatkan menurunnya daya kreativitas siswa.
Pemecahan masalah berkaitan dengan tingkat kreativitas dilakukan dengan
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat yang bertujuan untuk menarik
minat belajar siswa dan mengembangkan daya kreativitasnya. Pembelajaran
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PDTM dengan materi teori dikelas di SMKN 1 Seyegan, sehingga membutuhkan
metode pembelajaran yang tepat agar semakin meningkatkan minat dan daya
kreativitas siswa.
Melalui metode Mind map ini diharapkan siswa dapat lebih antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran karena metode ini mampu mengembangkan pola
pikir siswa untuk memacu siswa lebih kreatif menemukan ide-ide dari dalam
otaknya. Materi teori akan diserap secara optimal dan memacu daya imajinasi
siswa untuk bekal nantinya melakukan kegiatan-kegiatan praktik lanjutan.
Gambar 1.Gambaran pemikiran penelitian
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang penerapan model mind map untuk meningkatkan
kreativitas ini mempunyai acuan ataupun referensi dari penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, judul penelitian tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Berliana Setyaningtyas. Penerapan Metode
Pembelajaran Mind map pada Standar Kompetensi Prosedur Keamanan,
Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) Siswa Kelas
X SMKN 1 Yogyakarta. Penelitian ini berisi tentang penerapan pembelajaran





Mind map Kreativitas siswa
meningkat
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Wahyanto. Penggunaan Metode Mind
map untuk Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Chasis di SMKN 1
Sedayu. Penelitian ini berisi tentang peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Chasis melalui penerapan metode pembelajaran dengan model
Mind map.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tugiyati. Penerapan Metode Mind map untuk
Meningkatkan Penguasaan Materi IPS di SMP Muhammadiyah I
Kalibawang. Penilitian ini berisi tentang upaya peningkatan penguasaan
materi pelajaran IPS dengan menggunakan metode pembelajaran Mind map.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Meca Fatma. Penerapan Model Mind map
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar IPS Terpadu pada siswa
kelas VII SMP Walisongo Gempol di Pasuruan. Penelitian ini berisi tentang
peningkatan tingkat kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS Terpadu melalui penerapan metode pembelajaran dengan model Mind
map.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Mindarno. Penerapan Model Mind map untuk
Meningkatkan Penguasaan Kompetensi Mata Pelajaran IPS di SMPN 2
Gamping.Penelitian ini berisi tentang peningkatan penguasaan mata pelajaran
IPS melalui penerapan metode pembelajaran dengan model Mind map.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode pembelajaran Mind map yang dilaksanakan dengan membentuk
kelompok kecil untuk berdiskusi membuat Mind map dan tes secara individu
33
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran PDTM di SMKN 1
Seyegan.
2. Dengan menggunakan metode Mind map, dapat meningkatkan daya





Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan sumbangan nyata bagipeningkatan
profesionalisme guru, menyiapkan pengetahuan,pemahaman, dan wawasan
tentang perilaku guru mengajar dan muridbelajar. Menurut Sumadi (2008:94)
penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru
atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan
langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain.
Dalam penelitian PTK ini peneliti terlibat langsung didalam kelas, peneliti
sebagai pemberi arahan penerapan metodepembelajaran dan sekaligus sebagai
pengamat aktivitas siswa dalampenerapan model mind mapselama pembelajaran
di dalam kelasberlangsung dan pengambil data tentang kreativitas membuat mind
mapdan prestasi belajar siswa. PTK ini dilakukan secara kolaboratifpartisipatoris,
yaitu kerjasama antara peneliti (pengamat) dengan guru(pelaku tindakan).Dalam
hal ini peneliti terlibat langsung dalammerencanakan tindakan, observasi, refleksi
dan lain-lain.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian PTK ini kehadiran peneliti adalah mutlak, penelititerlibat
langsung di dalam kelas, untuk penelitian yang sifatnya kolaboratifdengan guru
(sebagai pelaku tindakan) tugas peneliti sebagai pemberi arahanpenerapan model




Lokasi penelitian ini, berlokasi di SMKN 1 Seyegan yang beralamatan di
Desa Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.Dipilihnya lokasi
ini sebagaitempat penelitian karena dipandang sekolah ini sangat antusias
dalampenyelenggaraan pembelajaran PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin)
pada jurusan Teknik Fabrikasi Logam melalui model mind map.Penelitian
tindakan kelas dilakukan di kelas X TFL-2 pada mata pelajaranPDTM jumlah
siswasebanyak 32 siswa.Kemampuan siswa kelas X TFL-2 masih variatif dan
kondisi siswa masih dalammasa transisi, baru beranjak dari sekolah SMP menuju
SMK jadi sifat semasamasih di SMP masih terbawa di bangku SMK.
D. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini menggunakan datakuantitatif.Data kuantitatif yaitu
hasil penilaian indikator pembuatan mind mappada siklus 1, siklus II dan siklus
III.Data lainberupa persentase keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran tiap siklus dengan 5 indikator keaktifan.Sedangkan sumber datapada
penelitian ini adalah siswa, guru, dan peneliti.
E. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan skala untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa sebelum dikenai
metode mind map. Skala penelitian yang dipergunakan adalah skala kreativitas.
1. Skala kreativitas
Skala kreativitas yang digunakan dalam penelitian di susun berdasar teori
kreativitas yang dikemukakan Amabile (1985).Skala ini digunakan untuk
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mengukur tingkat kreativitas anak. Skala mempunyai 3 aspek yang
mengungkapkan kreativitas, yaitu : (a) domain relevant skill, (b) creativity
relevant skill, (c) task motivation. Tiga aspek kreativitas tersebut dijabarkan ke
dalam indikator-indikator perilaku dan dijabarkan kembali ke dalam 42 butir
pernyataan, yang sebarannya ditampilkan pada Tabel 3.
Tabel 3.Blueprint dan Sebaran Butir Pernyataan Skala Kreativitas




































ada, tertarik hal-hal baru,
menggunakan cara-cara baru,
individualis, disiplin diri,































Skala disusun berdasar model skala yang menggunakan empat alternative
jawaban yaitu: Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai.
Pemberian skor tergantung pada favorable dan unfavorablesuatu pernyataan. Skor
pernyataan favorableyaitu skor 4 jika jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 jika
jawaban sesuai (S), skr 2 jika jawaban tidak sesuai (TS), dan 1 jika jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Pada pernyataan unfavorable, skor yang diberikan
adalah skor 1 jika jawaban subjek SS, skor 2 jika jawaban S, skor 3 jika jawaban
subjek TS, dan skor 4 jika jawaban subjek STS.
Tingkat kreativitas ditunjukkan oleh total skor.Semakin tinggi skor yang
diperoleh subjek, semakin tinggi pula tingkat kreativitasnya.Sebaliknya, semakin
rendah skor yang diperoleh subjek semakin rendah pula tingkat kreativitasnya.
2. Penilaian pembuatan mind map siswa
Pada penilaian mind map siswa dibagi menjadi dua jenis penilaian.
Penilaian kebenaran pembuatan mind map dan penilaian produk kreativitas mind
map.
a. Penilaian kebenaran pembuatan mind map
Penilaian mind map dibagi menjadi 2 kriteria dasar yaitu dari segi Visual
dan dari segi Materi. Penilaian mind map pada 5 kompetensi dasar yaitu
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Gerinda, Mesin Bubut konvensional,
Mesin Sekrap serta Mesin Frais.Secara garis besar untuk penilaian dari segi
visual, semua kompetensi dasar memiliki penilaian yang sama. Sedangkan untuk
penilaian dari segi Isi Materi tiap-tiap kompetensi dasar memiliki kriteria
penilaian yang berbeda-beda.Dari tiap-tiap segi penilaian terdiri dari 5 aspek
penilaian.
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Tabel 4. Aspek Penilaian Kebenaran Pembuatan Mind Map Siswa
b. Penilaian produk kreativitas mind map
Memperhatikan pemaparan pada bab II, pembuatan mind map siswa
merupakan produk kreativitas. Dalam penelitian ini penilaian data kreativitas dari
mind map produk kreativitas siswa. Produk kreativitas berupa mind map siswa,
terkait hal tersebut ada tiga indikator yang dinilai pada mind map produk
kreativitas siswa. Tiga indikator tersebut adalah kebaruan (novelty), pemecahan
(resolution) dan kerincian (elaboration).
No. Aspek Rubrik Kandungan
A. Segi Visual




Karena otak bekerja menurut asosiasi mengaitkan 2
atau 4 hal sekaligus serta mempermudah mengingat
dan mengerti.
3. Garis melengkung. Karena garis lurus akan membosankan otak.
4. Satu kata kunci untuk
setiap garis.
Satu kata memberi lebih banyak daya fleksibilitas.
5. Pemanfaatan ukuran
kertas.
Untuk mengembangkan ruang lingkup pemikiran,
memacu kreatifitas berfikir lebih.
B. Segi Isi Materi
6. Fokus materi utama. Mengarahkan pola fikir terkontrol sesuai dasar
utama materi.
7. Kelengkapan materi. Melatih mengembangkan pola fikir kreatif untuk
melengkapi semua aspek materi.




Melatih otak untuk berfikir sistematis, runtut dan
efektif.
10. Ruang lingkup materi
(pembatasan).
Pengendalian pola berfikir sesuai lingkup materi.
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Tabel 5. Indikator Penilaian Produk Kreativitas mind map Siswa
No. Indikator Kandungan
1. Kebaruan (novelty) sejauh mana produk itu baru; atau berupa
modifikasi dari sesuatu yang sudah ada.
2. Pemecahan (resolution) derajad sejauh mana produk itu memenuhi
kebutuhan dari situsasi bermasalah. Mengikuti
aturan yang ditentukan dalam bidang tertentu.
3. Kerincian (elaboration) sejauh mana produk itu menampilkan semua
unsur-unsur dari keseluruhan materi pada bidang
tertentu.
3.  Pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, hubungan antara guru dan siswa amatlah
menjadi factor yang penting dalam penyampaian ilmu yang diajarkan. Begitu pula
dalam penerapan metode mind map ini, tingkat keaktifan siswa juga menjadi
perhatian. Penilaian keaktifan siswa dilakukan dengan metode check list dengan
memberikan 5 indikasi keaktifan siswa. Pengamatan dilakukan tiap siklus.
4.  Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yangberupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulenrapat, lengger,
agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data penelitian
yang adakaitanya dengan permasalahan dalam penelitian tindakan
kelas.Metodedokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang,
visimisi sekolah, data siswa dan lokasi serta data yang berkenaan dengan
hasilkreativitas membuat mind mapdan yang terlihatpada hasil pre test dan post
test.
F. Rencana Tindakan
Konsep pokok penelitian tindakan Kurt Lewin dikutip (Nur Ali, 2008:41)
terdiri dari empatkomponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
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refleksi.Hubungankeempat komponen tersebut dipandang sebagai satu
siklus.Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2007:236) model Penelitian Tindakan
















Gambar 2. Tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas
(Sumber: Arikunto, 2007: 236)
1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan peneliti menyusun Rencana
PelaksanaanPembelajaran (RPP) bersama dengan guru PDTM(Pengetahuan Dasar
Teknik Mesin) kelas X TFL. RPPini yang akan menjadi pedoman selama
penerapan model mind mapberlangsung di dalam kelas. RPP dibuat untuk dua
siklus penelitian selamaempat kali pertemuan; dengan perincian siklus pertama
tiga pertemuan dansiklus kedua terdiri atas dua kali pertemuan.Setiap kali
pertemuanberlangsung selama 40 menit.
Secara rinci pembelajaran PDTM melalui model mind mapadalah sebagai
berikut:
a. Guru menjelaskan KD(Kompetensi Dasar) yang akan dicapai atau
dikuasaisiswa;
b. Guru menjelaskan materi pelajaran PDTM sesuai dengan KD dengan
menggunakan mind map;
c. Guru memberikan tugas individu kepada siswa untuk membuat mind
mapsesuai dengan KD yang telah ditentukan;
d. Secara individu siswa membuat mind map;
e. Pada awal dan akhir sesi, guru melakukan evaluasi dan memberikan
penjelasan atas pembelajaran yang dilakukan.
2. Pelaksanaan / Tindakan
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran tiap siklus menggunakan
metodepembelajaran mind map. Tindakan dilakukan oleh penelitibekerja sama
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dengan guru kelas. Peneliti memberikan pengarahan metode mind map dan
mendampingi proses pembelajaran.
3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran tiap
siklus. Pengamatan dilakukan terhadap aspek peningkatan kreativitas
siswa.Pengetahuan serta keterampilan siswa dalam membuat mind map, serta
peningkatan keaktifan siswa di tiap siklusnya.
4. Refleksi
Pada tahap ini kegiatan difokuskan pada upaya untuk menganalisisdan
menyimpulkan sejauh mana keberhasilan dan hambatan yang terjadiselama
penerapan model mind mapberlangsung. Setelah penelitimendapatkan data yang
dibutuhkan maka peneliti dapat mengambilkesimpulan apakah pembelajaran
PDTMmelalui model mind mapuntuk meningkatkan kreativitas pada siswa kelas
X TFLSMKN 1 Seyegan di Sleman dapat berhasil sesuai dengan harapkanpeneliti
selanjutnya peneliti menentukan rencana apa yang sesuai dengankebutuhan
belajar siswa pada pembelajaran selanjutnya.
G. Indikator Kinerja
Adapun indikator kinerja yang digunakan untuk menentukankeberhasilan
pelaksanaan pembelajaran PDTM melalui model mind mapada dua kriteria:
1. Indikator kualitatif berupa keaktifan siswa mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model mind map.
2. Indikator kuantitatif berupa:
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Hasil kreativitas siswa membuat mind mappada saat pre test, siklus I
dansiklus II. Maksud dari kreativitas siswa membuat mind mapdi sini
adalahkreativitas siswa dalam meletakkan atau merangkai konsep-konsep
yangsesuai dengan materi PDTM yang dipelajarinya dengan
dihiasimenggunakan garis penghubung, simbol, gambar dan warna yang
dipilih siswa di atas kertas kosong.
3. Perbandingan antara hasil poin kreativitas belajar siswa yang diperoleh siswa
antara lain:
a. Hasil poin siswa pada pre test
b. Hasil poin siswa pada post test siklus I
c. Hasil poin siswa pada post tes siklus II
d.Hasil poin siswa pada post test siklus III
H. Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini ditandai
perubahan ke arah perbaikan.Sebagai indikator keberhasilan yang dicapai siswa
setelah diterapkannya tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatnya tingkat
kreatifitas siswa.Pencapaian perhitungan poin angket kreativitas siswa minimal
75, menyesuaikan dengan nilai kriteria ketuntasan minimal. Serta jumlah anak
yang mendapakan poin diatas 75 sebesar 75% anak dari jumlah anak di kelas X
TFL-2.Begitu pula pada penilaian pembuatan mind map serta keaktifan siswa.
Penerapan metode mind map di kelas XTFL-2 dikatakan berhasil apabila terjadi
peningkatan kreatifitas siswa. Hal ini dilihat dari hasil penelitian penerapan
metode di kelas mulai dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III.
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I. Analisis Data
Menurut Sukardi (2003: 86), jika data dalam bentuk kuantitatif atau
ditransfer dalam angka maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan
menggunakan statistika deskriptif. Analisis data dalam penelitian tindakan ini
dilakukan dengan menggunakan statistika deskriptif.Analisis data dilakukan
terhadap data penelitian yang berbentuk kuantitatif yaitu jumlah poin dari angket
kreativitas siswa.Jumlah poin angket kreativitas siswa dilakukan analisis dengan
menentukan rata-rata dan peningkatan dari poin angket siswa pada pra siklus ke




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Seyegan. SMKN 1 Seyegan
beralamatkan di Desa Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.
SMKN 1 Seyegan memiliki 5 jurusan keteknikan antara lain adalah Teknik
Ototronik (TO), Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Fabrikasi Logam
(TFL), Teknik Gambar Bangunan (TGB), dan Teknik Konstruksi Bangunan
(TKB). Menurut kurikulum SMK, mata pelajaran dibagi menjadi 3 sub mata
pelajaran yaitu mata pelajaran normatif, adaptif serta produktif. Sesuai dengan
kejuruannya, SMK lebih menekankan pada mata pelajaran produktif, dengan tidak
mengenyampingkan sub mata pelajaran lain.
Penelitian tindakan kelas tentang penerapan metode pembelajaran mind
map ini dilakukan di kelas X TFL-2 SMKN 1 Seyegan pada standar kompetensi
pengetahuan dasar teknik mesin. Penelitian dilaksanakan selama 7 minggu, yaitu
mulai dari tanggal 2 April 2013 sampai dengan tanggal 14 Mei 2013. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kreativitas siswa kelas X TFL-2 SMKN 1 Seyegan pada standar
kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin dengan menerapkan metode
pembelajaran mind map.
Pengumpulan data dan penelitian dilakukan dengan teknik observasi,
pembagian angket kreativitas dan pembuatan mind map. Hasil penelitian ini
diharapkan mammpu dikembangkan oleh pihak sekolah sebagai upaya
pengembangan sekolah, utamanya untuk meningkatkan kualitas proses
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pembelajaran di sekolah. Selanjutnya akan dibahas tentang pelaksanaan penelitian
tindakan kelas (PTK) tiap siklus dengan penerapan metode pembelajaran mind
map untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas XTFL-2 pada standar
kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin di SMKN 1 Seyegan.
1. Deskripsi Observasi Penelitian Tindakan
Kegiatan Observasi dilakukan dengan cara wawancara dengan guru
pengampu standar konpetensi pengetahuan dasar teknik mesin yang pada periode
itu diampu oleh Bapak Agus Triwibowo, S.Pd. Mengikuti kegiatan pembelajaran
pengetahuan dasar teknik mesin di 2 kelas yaitu di kelas XTFL-1 dan kelas
XTFL-2. Materi pembelajaran berupa teori penuh sebagai pengantar siswa ke
bengkel praktek, maka kegiatan pembelajaran menggunakan metode ceramah.
Dari pengamatan di kedua kelas tersebut, peneliti membandingkan
bagaimana situasi pembelajaran yang terjadi. Proses pembelajaran dikelas XTFL-
1 ditemukan kegiatan pembelajaran 1 arah. Siswa cenderung pasif, hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Sedangkan untuk kelas XTFL-2, hampir
sama pembelajaran 1 arah, namun terdapat sedikit perbedaan, siswa cenderung
aktif akan tetapi aktif yang negatif dalam artian, siswa sibuk sendiri, ribut, ramai,
cenderung gaduh.
Dari pengamatan di dua kelas ini, peneliti menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran klasikal, membuat jenuh siswa. Dari perbandingan kedua kelas
tersebut, peneliti menentukan kelas XTFL-2 sebagai subyek dari penelitian
tindakan kelas. Peneliti menerapkan metode pembelajaran mind map, dengan
harapan kebiasaan anak yang cenderung aktif negatif ini mampu dialihkan
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energinya untuk meningkatkan kreativitasnya, terutama pada pembelajaran
pengetahuan dasar teknik mesin.
Berdasarkan kesepakatan peneliti dengan guru pengampu standar
kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin, pelaksanaan penelitian tindakan
dimulai pada Selasa tanggal 2 April 2013 sampai dengan hari Selasa tanggal 14
Mei 2013. Penelitian tindakan dilakukan sebanyak 3 siklus. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian tindakan dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas XTFL-2
Siklus PertemuanKe- Hari/Tanggal Kegiatan
Pra





I 2-3 Selasa, 9 dan 16April 2013
Menerapkan metode belajar
mind map dan pembagian
angket kreativitas siklus 1.
II 4-5 Selasa, 23 dan 30April 2013
Menerapkan metode belajar
mind map dan pembagian
angket kreativitas siklus 2.
III 6-7 Selasa, 7 dan 14 Mei2013
Menerapkan metode belajar
mind map dan pembagian
angket kreativitas siklus 3.
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2. Pra Siklus
Dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 2013.
a. Perencanaan
Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan juga dengan
guru. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru, disepakati bahwa
untuk kegiatan pembelajaran pra siklus teori pengetahuan dasar teknik mesin ini
sesuai kompetensi dasar, materi yang dipelajari adalah tentang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3). Metode yang digunakan adalah metode pembelajaran
klasikal dan Tanya jawab. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
antara lain sebagai berikut.
1) Menyusun dan menyiapkan RPP, handout K3.
2) Menyusun dan menyiapkan angket kreativitas untuk mengetahui
tingkat kreativitas siswa sebelum dikenai metode pembelajaran mind
map.
3) Menyiapkan peralatan untuk proses pembelajaran di kelas  seperti
LCD beserta rol kabel untuk menampilkan materi pembelajaran. Alat
tulis seperti spidol, penghapus.
4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keaktifan sisa pada
saat proses pembelajaran.
5) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera.
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b. Tindakan
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran pra
siklus teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilaksanakan dengan dengan
metode pembelajaran ceramah dan Tanya jawab. Peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran diawali dengan pembagian handout K3. Kemudian peneliti mulai
menjelaskan tiap slide materi K3 dengan bantuan LCD. Adapun kegiatan
pembelajaran pra siklus teori yang dilakukan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran teori Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dengan salam pembuka, berdo’a, presensi,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode belajar yang akan
diterapkan.
b) Motivasi, guru memberi motivasi siswa agar serius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran teori Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan selalu fokus memperhatikan penjelasan
dari guru.
c) Guru membagikan handout Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) kepada siswa dan siswa mencermati materi dengan seksama.
2) Kegiatan Inti
a) Menyampaikan materi pokok yaitu Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3). Menjelaskan dengan media power point tiap slide dan
siswa mengikuti dengan menyimak materi tersebut.
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b) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya terkait
materi yang disampaikan.
c) Terjadi proses tanya jawab oleh beberapa siswa kepada guru, serta
diskusi kecil antar siswa terkait materi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3).
d) Siswa mencatat materi-materi tambahan pada buku catatan
masing-masing.
e) Guru sesekali berkeliling kelas memantau kegiatan mencatat
materi yang dilakukan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mengevaluasi hasil belajar siswa sambil menarik kesimpulan
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan.
b) Guru membagikan angket kreativitas kepada siswa dan
menghimbau siswa untuk mengisi angket dengan jujur sesuai yang
dialami siswa saat itu.
c) Hasil pengisian angket oleh dikumpulkan kembali kepada guru.
d) Guru memberikan pengarahan mengenai materi dan metode yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
e) Menutup pelajaran dan berdo’a.
Pada pra siklus proses pembelajaran teori Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) ini dilaksanakan pada tanggal 2 April 2013 dimulai pukul 12.30 s/d
14.00 WIB. Kegiatan pembelajaran teori diikuti oleh 32 siswa. Pada pukul 13.15
WIB, 1 siswa izin keluar kelas untuk mengikuti rapat OSIS. Siswa ini bernama
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Bayu Putra Pradana (8), dan pada pukul 13.30 WIB, siswa tersebut kembali ke
kelas. Sehingga pada saat pengisian angket kreativitas, semua siswa dikelas
XTFL-2 yang berjumlah 2 siswa dapat mengisi semua.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pengampu standar
kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin pada saat proses observasi awal ke
kelas. Pengamatan dan perhitungan skor angket kreativitas kepribadian siswa
bertujuan untuk mengetahui tingkat karakteristik kreativitas kepribadian siswa.
Selain pengamatan tersebut juga penilaian keaktifan belajar siswa sebelum dikenai
metode pembelajaran mind map. Adapun hasil perhitungan angket kreativitas
kepribadian dan pengamatan keaktifan siswa sebagai berikut.
1) Tingkat kreativitas siswa
Penghitungan angket kreativitas kepribadian siswa dilakukan oleh
peneliti. Butir pernyataan angket yang berjumlah 42 pernyataan ini
bertujuan untuk mengukur tingkat karakteristik kreativitas kepribadian
siswa dalam proses pembelajaran. Kreativiatas siswa dinilai secara
individu dalam satu kelompok belajar. Hasil perhitungan angket
kreativitas kepribadian siswa tahap observasi awal dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 5. Rangkuman Skor Angket Kreativitas dari segi Kepribadian
Observasi awal
No Kelas Frekuensi Presentase
1 54 - 59 2 6,5%
2 59 - 65 7 22,6%
3 65 - 71 9 29,0%
4 71 - 77 14 45,2%
5 77 - 83 0 0,0%




Nilai lulus standar >= 75 18,7%
Rangkuman Skor angket kreativitas kepribadian pada tabel 5
menunjukan bahwa siswa yang mencapai nilai diatas standar 75
sebesar 18,7%, dengan jumlah siswa 6 anak, nilai minimum 57,7 nilai
maksimum 76,8 dan nilai rata-rata 69,0.
2) Keaktifan belajar siswa
Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan lembar observasi
berbentuk daftar checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa
dinilai secara individu dalam suatu kelompok belajar. Hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa pra siklus dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 6. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa
Observasi Awal



































Rata-rata skor 17,2 30 57,3333
Min 17
Max 18
Rangkuman keaktifan belajar siswa pada Tabel 6 menunjukan bahwa
dari 32 siswa, skor minimum pra siklus 17, skor maksimum pra siklus
18 dan rata-rata skor pada pra siklus sekitar 17 siswa dalam persentase
sebesar 57,34% siswa aktif dalam proses pembelajaran.
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d. Refleksi
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran pra
siklus teori Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), refleksi juga dilakukan
terhadap dua hasil analisis dari segi tingkat kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran teori dan hasil segi keaktifan siswa. Adapun hasil analisis pada pra
siklus adalah sebagai berikut.
1) Kreativitas siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran teori  pra
siklus masih tergolong rendah, siswa yang memenuhi standar skor
diatas 75 sebanyak 6 orang atau sebesar 18,7%. Kreativitas siswa pada
pra siklus belum mencapai standar yang diharapkan yaitu siswa lulus
diatas nilai rata-rata 75 berjumlah 75% dari keseluruhan siswa di kelas
penelitian. Hal ini tidak lepas karena adanya permasalahan dalam
proses pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik mesin di kelas
XTFL-2 SMKN 1 Seyegan. Adapun permasalahan dalam proses
pembelajaran teori sebagai berikut.
a) Kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan atau
diterapkan oleh guru. Dengan metode klasikal ini, proses
pembelajaran cenderung 1 arah. Mengakibatkan siswa pasif dan
daya kreativitas siswa tidak berkembang secara maksimal.
b) Kurangnya sarana penunjang pembelajaran agar siswa lebih aktif
mengemukakan atau memaparkan apa yang menjadi kreasinya
yang tentunya berkaitan dengan standar kompetensi pengetahuan
dasar teknik mesin.
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2) Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran teori pra siklus
masih tergolong rendah. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
dengan semua indikasi observasi hanya sekitar 17 anak dalam
persentase 57,34%. Keaktifan belajar siswa pada pra siklus belum
mencapai kriteria minimal yaitu siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran di kelas minimal 75%.
Dari hasil penghitungan tingkat kreativitas siswa dan keaktifan siswa
kemudian merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk
melakukan tindakan dengan menerapkan metode pembelajaran mind map pada
proses pembelajaran pengetahuan dasar teknik mesin untuk meningkatkan tingkat
kreativitas dan keaktifan siswa kelas XTFL-2 SMKN 1 Seyegan.
3. Siklus I
Dilaksanakan pada hari Selasa, 9 dan 16 April 2013.
a. Perencanaan
Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti degan guru dan refleksi dari pra siklus
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus I teori pengetahuan dasar
teknik mesin menggunakan metode pembelajaran mind map. Pada siklus I, materi
pembelajaran yang diajarkan adalah lanjutan K3 dan mesin perkakas tangan
Gerinda. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai
berikut.
1) Menyusun dan menyiapkan RPP teori mesin gerinda dengan metode
pembelajaran mind map serta handout mind map.
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2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa.
3) Menyiapkan peralatan pembelajaran seperti LCD, kabel rol dan alat
tulis.
4) Untuk menyusun pembuatan mind map, peneliti menyiapkan lembar
kosong, alat tulis, serta pensil warna.
5) Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi seperti kamera.
b. Tindakan
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus I
teori pengenalan mesin perkakas tangan mesin gerinda dilaksanakan dengan
metode mind map. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti selaku guru
pengetahuan dasar teknik mesin. Adapun kegiatan pembelajaran siklus I teori
yang dilakukan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar teori mesin gerinda
dengan salam pembuka, berdo’a, presensi kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran
yang akan diterapkan.
b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam
mengikuti kegiatan belajar teori mesin gerinda serta knsentrasi
memperhatikan penjelasan dari guru.
c) Membagikan handout mind map kepada masing-masing siswa.
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2) Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan materi pokok tentang mesin perkakas tangan
mesin gerinda.
b) Menjelaskan tiap materi mulai dari pengertian dari mesin gerinda,
fungsinya, bagaimana cara pengoperasian sampai prosedur
keselamatan yang harus dilakukan siswa.
c) Siswa menyimak dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru.
d) Setelah penjelasan mengenai teori mesin gerinda selesai, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Terjadi
diskusi untuk beberapa saat.
e) Sebelum siswa mulai mencatat, guru mulai menerangkan tentang
mind map serta bagaimana cara membuat mind map dengan baik.
Mind map merupakan teknik mencatat apabila dikaitkan dalam
proses pembelajaran kali ini adalah bagaimana siswa mencatat
materi tentang pengetahuan dasar teknik mesin, sesuai pola pikir
otak.
f) Dengan contoh, berupa kombinasi gambar, simbol serta warna,
mampu merangsang otak siswa untuk lebih mengembangkan
potensi kreativitasnya.
g) Adanya gambar, symbol, dan warna ini mampu menghilangkan
rasa bosan siswa waat mencatat serta lebih merangsang untuk
melakukan hal yang menyenangkan, dari pola pikir tersebut, siswa
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akan bebas mengembangkan daya kreativitasnya dalam mencatat
materi mesin gerinda melalui kreasi warna, gambar dan simbol.
h) Tiap siswa mendapat 1 lembar kertas kosong, menggunakan pensil
dan pensil warna mulai membuat catatan mesin gerinda dengan
metode mind map.
i) Guru berkeliling mengamati tiap siswa membuat siswa sesekali
menerima pertanyaan dari siswa terkait materi mesin gerinda.
j) Setelah selesai, hasil mind map dikumpulkan untuk mendapatkan
penilaian sesuai indikator penilaian oleh peneliti berkolaborasi
dengan guru pengampu. Untuk nantinya dikembalikan lagi kepada
siswa sebagai dokumen catatan siswa,
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mereview materi yang telah disampaikan pada pertemuan
tersebut serta menarik kesimpulan atas materi serta ilmu baru
mengenai bagaimana teknik mencatat metode mind map untuk
mengembangkan kreativitas masing-masing siswa.
b) Guru membagikan angket kreativitas siklus I, dan siswa mengisi
dengan jujur sesuai dengan apa yang dirasakan saat itu.
c) Angket kreativitas siklus I yang telah terisi siswa dikumpulkan
kembali, kemudian guru memberi pengarahan untuk pertemuan
selanjutnya.
d) Menutup pelajaran dengan berdo’a.
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Pada siklus I pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik mesin dengan
kompetensi dasar mesin perkakas tangan mesin gerinda dilaksanakan dua kali
pertemuan pada hari rabu, 9 dan 16 April 2013. Seperti minggu sebelumnya,
pelajaran di kelas XTFL-2 dimulai pukul 12.30 WIB dan berakhir pada pukul
14.00 WIB. Kegiatan pembelajaran diikuti oleh seluruh siswa kelas sebanyak 32
anak.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran siklus I
berlangsung. Pengamatan dan perhitungan dilakukan untuk mengetahui proses
pembuatan mind map oleh siswa, tingkat kreativitas siswa serta keaktifan belajar
siswa saat melakukan proses pembelajaran mesin gerinda. Adapun hasil
pengamatan dan perhitungan yang dilakukan sebagai berikut.
1) Pembuatan Mind map
Proses pembuatan mind map baru dilakukan pertama kali oleh siswa
kelas XTFL-2. Proses penilaian hasil mind map dilakukan oleh 3 orang
korektor yaitu satu orang guru, dalam hal ini Bapak Agus Triwibowo,
S.Pd, selaku guru pengampu mata pelajaran pengetahuan dasar teknik
mesin beserta 2 orang mahasiswa termasuk peneliti. Penilaian mind
map dengan menggunakan 5 indikator penilaian sesuai dari tujuan
mind map. Hasil penilaian mind map siswa pada siklus I dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 7. Penilaian Kreativitas Produk Mind Map Siswa Siklus I
Siklus 1
No Kelas Frekuensi Persentase
1 41 - 50 3 56,2%
2 51 - 60 14 43,8%
3 61 - 70 15 0,0%
4 71 - 80 0 0,0%
5 81 - 90 0 0,0%







Rangkuman penilaian mind map siswa pada siklus I di tabel 7
menunjukan bahwa nilai rata-rata mind map siswa adalah 50,82 dengan
nilai minimum 47,5 dan nilai maksimum 55. Pembuatan mind map
merupakan yang pertama kali untuk siswa jadi masih belum mencapai
nilai standar minimum yaitu 75.
2) Keaktifan Belajar Siswa
Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan lembar observasi
berbentuk daftar checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktian siswa
dinilai secara individu dalam suatu kelompok belajar. Hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa siklus I dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 8. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus I
SIKLUS 1



































Rata-rata skor 22,6 30 75,3333
Min 21
Max 24
Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus I pada Tabel 8 menunjukan
bahwa dari 32 siswa, skor minimum siklus I adalah 21, skor
maksimum siklus I adalah 24 dan rata-rata skor pada siklus I sekitar 23




Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus
I teori mesin gerinda, refleksi juga dilakukan terhadap dua hasil analisis dari segi
tingkat kreativitas siswa dalam proses pembelajaran teori, kesesuaian pembuatan
mind map dengan materi yang diajarkan dan hasil segi keaktifan siswa. Adapun
hasil analisis pada siklus I adalah sebagai berikut.
1. Pembuatan mind map dalam siklus I ini mendapatkan nilai rata-rata
58,7. Dari hasil tersebut masih cukup rendah mengingat standar
minimal adalah 75 dengan persentase keseluruhan siswa yang lulus
diatas nilai tersebut adalah 70 %. Hal tersebut karena pembuatan mind
map ini baru dilakukan pertama kali oleh siswa pada mesin gerinda.
Jadi bisa dikatakan siswa masih butuh pembelajaran kontinue dan
mendalam yang sebenarnya metode ini cukup mudah dipahami.
2. Hasil perhitungan kreativitas siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran teori pada pra siklus mengalami peningkatan ke siklus 1
sebesar 4,4%. Pada pra siklus nilai rata-rata 69,0 dan pada siklus I
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,0. Nilai standar minimal 75
masih dianggap belum berhasil mencapai angka tersebut.
3. Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran teori dari pra
siklus mengalamu peningkatan sebesar 34,40% ke siklus I. Pada pra
siklus siswa yang aktif dalam proses pembelajaran berjumlah 17 siswa
atau 57,34% dan pada siklus I keaktifan belajar siswa meningkat
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menjadi sekitar 23 siswa atau 75,35% siswa aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan belajar siswa pada siklus I secara nulai rata-rata sudah
mecapai nilai minimum 75%. Tetapi belum memenuhi 75% siswa
yang lulus di atas rata-rata.
Dari hasil pengamatan nilai mind map, kreativitas serta keaktifan siswa
pada siklus I kemudian merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru
sepakat untuk melakukan tindakan pada siklus II dengan menerapkan metode
pembelajaran mind map pada proses pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik
mesin untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas XTFL-2. Alasan
peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas menggunakan metode mind map
ini, karena masih belum tercapainya beberapa batas minimal pada pembuatan
mind map, tingkat kreativitas maupun keaktifan siswa di kelas XTFL-2. Selain itu
juga untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi pada siklus
berikutnya. Adapun perencanaan yang akan dilakukan peneliti dapat dilihat pada
siklus II.
4. Siklus II
Dilaksanakan pada hari Selasa, 23 dan 30 April 2013.
a. Perencanaan
Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru dan refleksi dari siklus I,
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus II teori pengetahuan dasar
teknik mesin menggunakan metode pembelajaran mind map. Pada siklus II
kegiatan pembelajaran teori yang dilakukan adalah pengenalan mesin bubut
64
konvensional. Dilakukan dalam dua kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan pada
tahap perencanaan ini antara lain sebagai berikut.
1) Menyusun dan menyiapkan RPP teori mesin bubut konvensional
dengan metode mind map.
2) Menyusun dan menyiapkan angket kreativitas.
3) Menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa.
4) Menyiapkan peralatan pembelajaran seperti LCD dan kabel rol untuk
penyampaian materi pembelajaran.
5) Menyiapkan peralatan untuk membuat mind map berupa kertas
kosong, alat tulis serta pensil warna.
6) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera.
b. Tindakan
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus II
teori pengenalan mesin bubut konvensional dilaksnakan dengan metode mind
map. Adapun kegiatan pembelajaran siklus II teori dilakukan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar teori mesin bubut
konvensional dengan salam pembuka, berdo’a, presensi kehadiran
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode
pembelajaran yang akan diterapkan.
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b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam
mengikuti kegiatan belajar teori mesin bubut konvensional serta
knsentrasi memperhatikan penjelasan dari guru.
2) Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan materi pokok tentang mesin bubut
konvensional.
b) Menjelaskan tiap materi mulai dari pengertian mesin bubut
konvensional, bagian-bagiannya, fungsi utama serta bagaimana
cara pengoperasiannya.
c) Siswa menyimak dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru.
d) Setelah penjelasan mengenai teori mesin bubut konvensional
selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Terjadi diskusi untuk beberapa saat.
e) Mengingat pada pertemuan sebelumnya sudah dijelaskan cara
pembuatan mind map, untuk pertemuan kali ini guru tinggal
mengarahkan pembuatan pada mesin bubut konvensional.
f) Guru berkeliling mengamati tiap siswa membuat siswa sesekali
menerima pertanyaan dari siswa terkait materi mesin bubut
konvensional.
g) Setelah selesai, hasil mind map dikumpulkan untuk mendapatkan
penilaian sesuai indikator penilaian oleh peneliti berkolaborasi
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dengan guru pengampu. Untuk nantinya dikembalikan lagi
kepada siswa sebagai dokumen catatan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mereview materi yang telah disampaikan pada pertemuan
tersebut serta menarik kesimpulan atas materi mesin bubut
konvensional.
b) Guru membagikan angket kreativitas siklus II, dan siswa mengisi
dengan jujur sesuai dengan apa yang dirasakan saat itu.
c) Angket kreativitas siklus II yang telah terisi siswa dikumpulkan
kembali, kemudian guru memberi pengarahan untuk pertemuan
selanjutnya.
d) Menutup pelajaran dengan berdo’a.
Pada siklus II pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik mesin dengan
kompetensi dasar mesin bubut konvensional dilaksanakan dua kali pertemuan
pada hari rabu, 23 dan 30 April 2013. Seperti minggu sebelumnya, pelajaran di
kelas XTFL-2 dimulai pukul 12.30 WIB dan berakhir pada pukud 14.00 WIB.
Kegiatan pembelajaran diikuti oleh seluruh siswa kelas sebanyak 32 anak.
c) Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran siklus
II berlangsung. Pengamatan dan perhitungan dilakukan untuk mengetahui proses
pembuatan mind map oleh siswa, tingkat kreativitas siswa serta keaktifan belajar
siswa saat melakukan proses pembelajaran mesin gerinda. Adapun hasil
pengamatan dan perhitungan yang dilakukan sebagai berikut.
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1) Pembuatan Mind map
Proses pembuatan mind map baru dilakukan pertama kali oleh siswa
kelas XTFL-2. Proses penilaian hasil mind map dilakukan oleh 3 orang
korektor yaitu satu orang guru, dalam hal ini Bapak Agus Triwibowo,
S.Pd, selaku guru pengampu mata pelajaran pengetahuan dasar teknik
mesin beserta 2 orang mahasiswa termasuk peneliti. Penilaian mind
map dengan menggunakan 5 indikator penilaian sesuai dari tujuan
mind map. Hasil penilaian mind map siswa pada siklus II dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.
Tabel 9. Penilaian Kreativitas Produk Mind Map Siswa Siklus II
SIKLUS 2
No Kelas Frekuensi Persentase
1 41 - 50 0 0,0%
2 51 - 60 0 0,0%
3 61 - 70 5 100%
4 71 - 80 27 0,0%
5 81 - 90 0 0,0%







Rangkuman penilaian mind map siswa pada siklus II di tabel 9
menunjukan bahwa nilai rata-rata mind map siswa adalah 65,54 dengan
nilai minimum 62,4 dan nilai maksimum 70,0. Pembuatan mind map
masih belum mencapai nilai standar minimum yaitu 75.
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2) Keaktifan Belajar Siswa
Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan lembar observasi
berbentuk daftar checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa
dinilai secara individu dalam suatu kelompok belajar. Hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 10. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus II
SIKLUS 2







































Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus II pada Tabel 10
menunjukan bahwa dari 32 siswa, skor minimum siklus II adalah 24,
skor maksimum siklus II adalah 26 dan rata-rata skor pada siklus II
sekitar 25 siswa dalam persentase sebesar 82,67% siswa aktif dalam
proses pembelajaran.
3) Refleksi
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus
II teori mesin bubut konvensional, refleksi juga dilakukan terhadap dua hasil
analisis dari segi tingkat kreativitas siswa dalam proses pembelajaran teori,
kesesuaian pembuatan mind map dengan materi yang diajarkan dan hasil segi
keaktifan siswa. Adapun hasil analisis pada siklus II adalah sebagai berikut.
1. Hasil penilaian pembuatan mind map siswa pada siklus I mengalami
peningkatan ke siklus II sebesar 32,9%. Pada siklus I nilai rata-rata
siswa 58,7 dan pada siklus II meningkat menjadi 73,9. Namun masih
belum mencapai nilai standar minimal 75.
2. Hasil perhitungan kreativitas siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran teori pada pra siklus mengalami peningkatan ke siklus
1I sebesar 8,4%. Pada pra siklus nilai rata-rata 69,0 dan pada siklus I
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 74,8. Nilai standar minimal 75
masih dianggap belum berhasil mencapai angka tersebut.
3. Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran teori dari pra
siklus mengalami peningkatan sebesar 41,19% ke siklus II. Pada pra
siklus siswa yang aktif dalam proses pembelajaran berjumlah 17 siswa
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atau 57,34% dan pada siklus II keaktifan belajar siswa meningkat
menjadi sekitar 25 siswa atau 82,67% siswa aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan belajar siswa pada siklus II secara mulai rata-rata sudah
mencapai nilai minimum 75%. Tetapi belum memenuhi 75% siswa
yang lulus di atas rata-rata.
Dari hasil pengamatan nilai mind map, kreativitas serta keaktifan siswa
pada siklus II kemudian merefleksikannya, peneliti berkolaborasi dengan guru
sepakat untuk melakukan tindakan pada siklus III dengan menerapkan metode
pembelajaran mind map pada proses pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik
mesin untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas XTFL-2. Alasan
peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas menggunakan metode mind map
ini, karena masih belum tercapainya beberapa batas minimal pada pembuatan
mind map, tingkat kreativitas maupun keaktifan siswa di kelas XTFL-2. Selain itu
juga untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi pada siklus
berikutnya. Adapun perencanaan yang akan dilakukan peneliti dapat dilihat pada
siklus III.
Dari refleksi ini,berdiskusi dengan guru, maka akan ada sedikit perubahan
pola pembelajaran mind map. Yaitu dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil
berjumlah 5-6 orang siswa dalam pembuatan mind map.
5. Siklus III
Dilaksanakan pada hari Selasa, 7 dan 14 Mei 2013.
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a. Perencanaan
Perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti, dikonsultasikan dengan guru.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru dan refleksi dari siklus II,
disepakati bahwa untuk kegiatan pembelajaran siklus III teori pengetahuan dasar
teknik mesin menggunakan metode pembelajaran mind map. Pada siklus III
kegiatan pembelajaran teori yang dilakukan adalah pengenalan mesin skrap dan
frais konvensional. Dilakukan dalam dua kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan
pad tahap perencanaan ini antara lain sebagai berikut.
1) Menyusun dan menyiapkan RPP teori mesin sekrap dan frais
konvensional dengan metode mind map.
2) Menyusun dan menyiapkan angket kreativitas.
3) Menyiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa.
4) Menyiapkan peralatan pembelajaran seperti LCD dan kabel rol untuk
penyampaian materi pembelajaran.
5) Menyiapkan peralatan untuk membuat mind map berupa kertas
kosong, alat tulis serta pensil warna.
6) Menyiapakan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan
selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera.
c. Tindakan
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran siklus III
teori pengenalan mesin sekrap dan frais konvensional dilaksnakan dengan metode




a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar teori mesin sekrap dan
frais konvensional dengan salam pembuka, berdo’a, presensi
kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode
pembelajaran yang akan diterapkan.
b) Motivasi, guru memberi motivasi kepada siswa agar serius dalam
mengikuti kegiatan belajar teori mesin sekrap dan frais
konvensional serta konsentrasi memperhatikan penjelasan dari
guru.
c) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil
beranggotakan 5-6 siswa. Nantinya pada saat pembuatan mind map
harapannya akan lebih terorganisir.
2) Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan materi pokok tentang mesin sekrap dan frais
konvensional.
b) Menjelaskan tiap materi mulai dari pengertian mesin sekrap dan
frais konvensional, bagian-bagiannya, fungsi utama serta
bagaimana cara pengoperasiannya.
d) Siswa menyimak dengan seksama materi yang disampaikan oleh
guru.
e) Setelah penjelasan mengenai teori mesin sekrap dan frais
konvensional selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. Terjadi diskusi untuk beberapa saat.
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f) Mengingat pada pertemuan sebelumnya sudah dijelaskan cara
pembuatan mind map, untuk pertemuan kali ini guru tinggal
mengarahkan pembuatan pada mesin sekrap dan frais
konvensional.
g) Guru berkeliling mengamati tiap siswa membuat siswa sesekali
menerima pertanyaan dari siswa terkait materi mesin sekrap dan
frais konvensional.
h) Setelah selesai, hasil mind map dikumpulkan untuk mendapatkan
penilaian sesuai indikator penilaian oleh peneliti berkolaborasi
dengan guru pengampu. Untuk nantinya dikembalikan lagi kepada
siswa sebagai dokumen catatan siswa,
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mereview materi yang telah disampaikan pada pertemuan
tersebut serta menarik kesimpulan atas materi mesin bubut
konvensional.
b) Menutup pelajaran dengan berdo’a.
Pada siklus III pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik mesin dengan
kompetensi dasar mesin bubut konvensional dilaksanakan dua kali pertemuan
pada hari rabu, 7 dan 14 April 2013. Seperti minggu sebelumnya, pelajaran di
kelas XTFL-2 dimulai pukul 12.30 WIB dan berakhir pada pukud 14.00 WIB.
Kegiatan pembelajaran diikuti oleh seluruh siswa kelas sebanyak 32 anak.
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d) Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran siklus
III berlangsung. Pengamatan dan perhitungan dilakukan untuk mengetahui proses
pembuatan mind map oleh siswa, tingkat kreativitas siswa serta keaktifan belajar
siswa saat melakukan proses pembelajaran mesin gerinda. Adapun hasil
pengamatan dan perhitungan yang dilakukan sebagai berikut.
1) Pembuatan Mind map
Proses penilaian hasil mind map dilakukan oleh 3 orang korektor yaitu
satu orang guru, dalam hal ini Bapak Agus Triwibowo, S.Pd, selaku
guru pengampu mata pelajaran pengetahuan dasar teknik mesin beserta
2 orang mahasiswa termasuk peneliti. Penilaian mind map dengan
menggunakan 5 indikator penilaian sesuai dari tujuan mind map. Hasil
penilaian mind map siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.
Tabel 11. Penilaian Kreativitas Produk Mind Map Siswa Siklus III
Siklus 3
No Kelas Frekuensi Persentase
1 41 - 50 0 0,0%
2 51 - 60 0 0,0%
3 61 - 70 0 0,0%
4 71 - 80 0 71,87%
5 81 - 90 29 28,13%







Rangkuman penilaian mind map siswa pada siklus III di tabel 11
menunjukan bahwa nilai rata-rata mind map siswa adalah 78,55 dengan
nilai minimum 72,50 dan nilai maksimum 83,75. Pembuatan mind map
sudah mencapai nilai standar minimum yaitu 75.
2) Keaktifan Belajar Siswa
Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan lembar observasi
berbentuk daftar checklist. Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa
dinilai secara individu dalam suatu kelompok belajar. Hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa siklus III dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 12. Rangkuman Keaktifan Belajar Siswa Siklus III
SIKLUS 3



































Rata-rata skor 26,8 31 86,45
Min 26
Max 28
Rangkuman keaktifan belajar siswa siklus III pada Tabel 12
menunjukan bahwa dari 32 siswa, skor minimum siklus III adalah 26,
skor maksimum siklus III adalah 28 dan rata-rata skor pada siklus III




Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus
III teori mesin sekrap dan frais konvensional, refleksi juga dilakukan terhadap dua
hasil analisis dari segi tingkat kreativitas siswa dalam proses pembelajaran teori,
kesesuaian pembuatan mind map dengan materi yang diajarkan dan hasil segi
keaktifan siswa. Adapun hasil analisis pada siklus III adalah sebagai berikut.
1. Hasil penilaian pembuatan mind map siswa pada siklus I mengalami
peningkatan ke siklus III sebesar 54,57%. Pada siklus I nilai rata-rata
siswa 50,82 dan pada siklus III meningkat menjadi 78,55. Sudah
mencapai nilai standar minimal 75.
2. Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran teori dari pra
siklus mengalami peningkatan sebesar 50,79% ke siklus III. Pada pra
siklus siswa yang aktif dalam proses pembelajaran berjumlah 17 siswa
atau 57,34% dan pada siklus III keaktifan belajar siswa meningkat
menjadi sekitar 27 siswa atau 86,45% siswa aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan belajar siswa pada siklus III secara mulai rata-rata sudah
mencapai nilai minimum 75%. Dinyatakan sudah memenuhi 75%
siswa yang lulus di atas rata-rata.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan Metode Pembelajaran Mind Map pada Standar Kompetensi
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin
Penerapan metode mind map pada standar kompetensi pengetahuan dasar
teknik mesin pertama kali dilakukan di kelas XTFL-2 jurusan Teknik Mesin
SMKN 1 Seyegan. Penerapan metode mind map dengan memilih kelas yang
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memiliki tingkat keaktifan yang tinggi dari hasil observasi awal dipilihlah kelas
XTFL-2.
Penerapan metode pembelajaran mind map pada standar kompetensi
pengetahuan dasar teknik mesin yaitu: (a) Perencanaan dilakukan oleh peneliti
dan berkolaborasi dengan guru pengampu dengan cara menyusun serta
menyiapkan RPP, media, alat-alat pembantu penelitian dan dokumentasi; (b)
Tindakan dilakukan oleh peneliti bertindak sebagai guru kelas. Guru menjelaskan
tentang materi sesuai kompetensi, kemudian penjelasan mengenai cara pembuatan
mind map, dan diaplikasikan pada materi oengetahuan dasar teknik mesin; (c)
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru. Aspek yang diamati adalah terkait
proses pembelajaran tentang bagaimana siswa membuat mind map dengan baik,
diperkuat dengan pengisian angket kreativitas serta keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Dari proses penelitian tindakan kelas mulai dari pra siklus, siklus I. siklus
II dan siklus III, untuk penilaian pembuatan mind map mengalami peningkatan,
dilihat dari 10 indikator yang menjadi dasar penilaian mind map. Nilai pembuatan
mind map oleh siswa dalam proses pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik
mesin dari siklus I mengalami peningkatan sebesar 28,97% ke siklus II, dari siklus
II ke siklus III sebesar 13,01% serta dari siklus I ke siklus III sebesar 54,27%.
Adapun peningkatan nilai mind map siswa dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
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Gambar 3. Grafik Penilaian Kreativitas Produk Mind Map
(d) Refleksi pada siklus I penerapan metode pembelajaran mind map dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran pengetahuan dasar teknik
mesin dari pra siklus yang belum diterapakannya metode pembelajaran mind map,
maka dilanjutkan pada siklus II untuk mengetahui peningkatan kreativitas belajar
dan dilanjutkan pada siklus III untuk memaksimalkan peningkatan kreativitas
belajar siswa pada standar kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil.
2. Keaktifan Belajar Siswa pada Standar Kompetensi Pengetahuan Dasar
Teknik Mesin
Selama melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran mind map, dilakukan pengamatan terhadap peningkatan keaktifan
belajar siswa. Pengamatan dilakukan dengan observasi keaktifan belajar siswa
pada pra siklus, siklus I, II dan III. Keaktifan belajar siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus ke siklus I, II dan III. Peningkatan tersebut ditunjukan

















siklus I, II dan III. Peningkatan dari pra siklus sebesar 31,40% ke siklus I, 44,19%
ke siklus II dan 50,79% ke siklus III. Pada pra siklus rata-rata ada 17 siswa yang
aktif, pada siklus I jumlah siswa yang aktif meningkat menjadi 23 siswa, pada
siklus II jumlah siswa meningkat menjadi 25 siswa dan pada siklus III rata-rata
jumlah siswa meningkat menjadi 27 siswa. Adapun peningkatan keaktifan belajar
siswa dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.
Gambar 4. Grafik Keaktifan Belajar Siswa
Dari ketiga aspek penelitian yaitu aspek penilaian pembuatan mind map
siswa, penilaian angket kreativitas siswa dan tingkat keakifan belajar siswa di
kelas XTFL-2 SMKN 1 Seyegan dengan standar kompetensi pengetahuan dasar
teknik mesin mengalami peningkatan. Dengan standar minimal 75, ketiga aspek




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Tingkat kreativitas siswa kelas XTFL-2 pada mata pelajaran pengetahuan
dasar teknik mesin sebelum diterapkan metode pembelajaran mind map
ditunjukkan dari hasil pengisian angket kreativitas kepribadian siswa. Hasil
pengisian angket menunjukan tingkat kreativitas siswa sebelum metode mind
map pada observasi awal sebesar 69, menunjukkan tingkat kreativitas siswa
yang masih rendah.
2. Penerapan metode pembelajaran mind map pada standar kompetensi
pengetahuan dasar teknik mesin pada siswa kelas XTFL-2. Aspek yang
diamati adalah penilaian mind map siswa dengan 10 indikator. Skor yang
didapatkan pada siklus I sebesar 50,82; siklus II sebesar 65,55; dan pada siklus
III sebesar 78,55.
3. Tingkat perubahan daya kreativitas siswa antar siklus terjadi penigkatan yang
signifikan, untuk mencapai standar minimal sebesar 75 dibutuhkan 3 putaran
siklus. Peningkatan daya kreativitas dari siklus I ke siklus II sebesar 28,97%,
siklus II ke siklus III sebesar 13,01% sedangkan perubahan dari siklus I ke
siklus III sebesar 54,57%. Dengan tingkat perubahan daya kreativitas tersebut,




Guru hendaknya mampu mengembangkan strategi atau metode
pembelajaran untuk memperoleh tingkat kreativitas siswa yang lebih
optimal. Selain itu, guru hendaknya meningkatkan aktivitas belajar siswa
dengan berinovasi menggunakan metode yang sekiranya membuat siswa
tidak bosan dan lebih aktif saat pelajaran, salah satunya adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran mind map.
2. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya memberi fasilitas yang sekiranya dapat membantu
para pengajar saat memberikan pelajaran pada peserta didik, seperti
menambah pengadaan media pembelajaran, pengadaan sumber belajar
siswa, dan sebagainya.
3. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan jenis penelitian yang
berbeda (tidak dengan PTK), seperti misalnya menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Dari penelitian eksperimen, dapat dibandingkan
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen kreativitas kepribadian
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Lampiran 2. Instrumen kreativitas kepribadian
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